

[bookmark: _Hlk204544258]PENGARUH KONTEN DIGITAL DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP MOTIVASI PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 4 TAKALAR

[image: ]

SKRIPSI

[bookmark: _Hlk197534674]Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 
Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada Prodi Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) YAPIS Takalar



Oleh :



LENA
NIM:029.01.01.2021





SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
(STAI) YAPIS TAKALAR 
[bookmark: _GoBack]2025

KATA PENGANTAR
Bismillah, dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Konten Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi Peserta Didik”. Sholawat dan salam semoga selalu Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada Nabi kita Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan kepada seluruh keluarga beserta para sahabatnya hingga hari kiamat nanti.
Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan tentunya banyak kekurangan dan kelemahannya. Oleh karena itu, baik dari segi penggunaan bahasa maupun dari segi penyusunannya peneliti berharap agar kiranya para pembaca memberikan masukan dan kritikan yang membangun. Atas bantuannya di ucapkan terima kasih.
Peneliti menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang tidak terhingga kepada:
1. Wardiansyah, S.Ag., M.H, ketua Yayasan Pendidikan Islam (YAPIS) Takalar.
2. Dr. Muh Nur Fithri D., ST., MM, ketua STAI YAPIS Takalar sekaligus sebagai pembimbing I yang telah memberikan bimbingan kepada peneliti sampai skripsi ini selesai. 
3. Dr. Nurqadriani, S.Pd., M.Pd, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam.
4. St. Nurbaya Kadir, S.Pd., M.Pd selaku Pembimbing II yang telah memberikan bimbingan yang sangat berharga kepada penulis.
5. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) YAPIS Takalar yang telah ikhlas dan tulus dalam memberikan ilmunya.
6. Seluruh staf Akademik Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) YAPIS Takalar yang telah membantu serta melayani penulis dengan baik.
7. Kepada kedua Orang tua, adik dan seluruh keluarga besar yang selalu memberikan semangat kepada penulis serta selalu memberikan dukungan penuh atas apa yang penulis lakukan .
8. Seluruh teman-teman Mahasiswa(i) Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Angkatan Tahun Akademik 2021 yang selalu saling support selama menempuh pendidikan sampai sekarang. 
Takalar, Mei 2025 
Peneliti


 Lena
                                                             			NIM:029.01.01.2021











DAFTAR ISI
SAMPUL 	   i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI	   ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING	   iii
PERNGESAHAN SKRIPSI 	   iv
KATA PENGANTAR 	   v	
DAFTAR ISI 	   vii  
DAFTAR TABEL	   ix
ABSTRAK 	   xi
BAB I PENDAHULUAN 	   1
A. Latar Belakang 	   1
B. Rumusan Masalah 	   5
C. Hipotesis 	   5
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 	   6
E. Kajian Pustaka 	   9
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 	  15
BAB II TINJAUAN TEORITIS 	  17
A. Konten Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 	  17
B. Motivasi Belajar Peserta Didik 	  23 
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 	  30
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 	  33
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 	  33
B. Pendekatan Penelitian 	  36
C. Populasi dan Sampel 	  37
D. Metode Pengumpulan Data 	  39
E. Instrumen Penelitian 	  39
F. Validitasi dan Reliabilitas 	  42
G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 	  46
BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 	  50
A. Profil Lokasi Penelitian 	  50
B. Hasil Penelitian 	  55
C. Pembahasan 	 76
BAB V PENUTUP 	  82
A. Kesimpulan 	  82
B. Impilikasi Penelitian 	  82
DAFTAR PUSTAKA 	  85
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP
























DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 	 38
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 	 39
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Penelitian 	 41
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Penelitian 	 42
Tabel 3.5 Signifikasi Cronbach Alpha 	 45
Tabel 3.6 Interprestasi Koefisien Korelasi 	 48
Tabel 4.1 Daftar Kepala di SMPN 4 Takalar	 52
Tabel 4.2 Keadaan Pendidik di SMPN 4 Takalar 	 53
Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik di SMPN 4 Takalar	 54
Tabel 4.4 Sarana Dan Prasarana di SMPN 4 Takalar 	54-55
Tabel 4.5 Meningkatkan Minat 	 56
Tabel 4.6 Meningkatkan Minat 	 57
Tabel 4.7 Meningkatkan Kreativitas 	 58
Tabel 4.8 Meningkatkan Kreativitas 	 58
Tabel 4.9 Meningkatkan Motivasi Belajar 	 59
Tabel 4.10 Meningkatkan Motivasi Belajar 	 60 
Tabel 4.11Hasil Analisis Statistic Deskriptif Variabel X 	 61
Tabel 4.12 Tekun Menghadapi Tugas 	 62
Tabel 4.13 Tekun Menghadapi Tugas 	 63
Tabel 4.14 Ulet Menghadapi Kesulitan 	 63
Tabel 4.15 Ulet Menghadapi Kesulitan 	 64
Tabel 4.16 Lebih Senang Bekerja Sendiri 	 65
Tabel 4.17 Lebih Senang Bekerja Sendiri 	 65
Tabel 4.18 Dapat Mempertahankan Pendapatnya 	 66
Tabel 4.19 Dapat Mempertahankan Pendapatnya 	 67
Tabel 4.20 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Y 	 67
Tabel 4.21 Hasil Analisis Validitas Item	68-69
Tabel 4.22 Hasil Uji Reabilitas 	 70
Tabel 4.23 Hasil Uji Normalitas (K-S) 	 71
Tabel 4.24 Hasil Uji Linearitas 	 72
Tabel 4.25 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 	 73   
Tabel 4.26 Hasil Analisi Korelasi Product Moment 	 74
Tabel 4.27 Koefisien Korelasi 	 75
Tabel 4.28 Uji Hipotesis T	 76


























ABSTRAK
	Nama
	:
	Lena

	NIM
	:
	029.01.01.2021

	judul
	:
	Pengaruh Konten Digital dalam Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi Peserta Didik di SMP Negeri 4 Takalar


	
	Tujuan dari penelitian ini meliputi: 1) Mengetahi penggunaan konten digital  dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 2) Mengetahui motivasi belajar pserta didik di SMP Negeri 4 Takalar, dan 3) Mengetahui pengaruh konten digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Takalar.	
	Penelitian ini tergolong dalam jenis ex post facto, yang merupakan bagian dari metode kuantitatif dengan pendekatan pedagogis. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VII dan VIII, yang dipilih secara acak melalui teknik random sampling. Salah satu kelompok sampel, yakni kelas VIII C, terdiri atas 24 siswa. Untuk memperoleh data, peneliti memanfaatkan beberapa instrumen, yaitu kuesioner yang mengevaluasi pengaruh konten digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar siswa, serta dilengkapi dengan dokumentasi dan observasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif, menggunakan uji-t dengan dukungan perangkat lunak SPSS versi 26.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Nilai rata-rata penggunaan konten digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Takalar mencapai rata-rata 84,2% yang termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis data pada variabel konten digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperoleh hasil bahwa nilai t-hitung sebesar 10.843 melampaui nilai t-tabel sebesar 1.71714. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Nol (H₀) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Hₐ) diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan konten digital (variabel X) terhadap motivasi belajar peserta didik (variabel Y) di SMP Negeri 4 Takalar.




vi
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah cara orang belajar dan mengakses informasi. Kehadiran internet serta beragam perangkat digital seperti gawai pintar, tablet, dan komputer kini telah menjadi elemen penting dalam kehidupan sehari-hari. Akses yang mudah terhadap informasi membuat pendidikan tidak lagi terbatas pada ruang kelas, tetapi dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja.
Pendidikan kini beralih dari pendekatan tradisional yang bersifat satu arah menjadi lebih interaktif dan berbasis partisipasi. Proses pembelajaran modern menekankan pentingnya pengalaman belajar yang menyenangkan, Fokus utamanya tidak hanya pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas. Dalam konteks ini, integrasi konten digital menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Konten Digital berbasis Islami adalah pesan Agama Islam yang disampaikan melalui berbagai media digital. Tujan untuk menarik perhatian peserta didik, memberikan informasi, dan menghibur peserta didik. Konten ini juga biasanya bertujuan untuk mendidik dan memotivasi peserta didik. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Qasas 28 : 84, yang berbunyi:
مَنْ جَاۤءَ بِالْحَسَنَةِ فَلَهٗ خَيْرٌ مِّنْهَاۚ وَمَنْ جَاۤءَ بِالسَّيِّئَةِ فَلَا يُجْزَى الَّذِيْنَ عَمِلُوا السَّيِّاٰتِ اِلَّا مَا كَانُوْا يَعْمَلُوْنَ٨

Terjemahnya : 
“Siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, baginya (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu. Siapa yang datang dengan (membawa) kejahatan, maka orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu hanya diberi balasan (seimbang) dengan apa yang selalu mereka kerjakan”.[footnoteRef:1] [1:  Kementerian Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surah Al-Qasas 28: 84, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Indonesia Versi 2019
] 


Merujuk pada ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah swt. memberikan perintah kepada manusia untuk senantiasa menebarkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan. Maka dari itu penggunaan konten digital berbasis Islam menjadi salah satu sarana untuk menyebarkan kebaikan, karena setiap tindakan akan mendapat balasannya di akhirat. Ini mendorong kita untuk menjadi pengguna digital yang bertanggung jawab dan inspiratif.
Konten digital yang dimaksud oleh peneliti yaitu Konten yang disampaikan melalui media digital seperti video pembelajaran. Video Pembelajaran ini berupa Video yang menjelaskan tentang materi-materi PAI (seperti Tafsir, Hadis, Sejarah Islam) dengan visual dan animasi yang menarik. Agar Konten digital dapat memfasilitasi pemahaman konsep-konsep agama Islam yang lebih kompleks dengan cara yang lebih menarik. Dengan menggunakan konten digital seperti video dalam pembelajaran, siswa juga mengembangkan keterampilan literasi digital yang penting di era modern.
Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peranan yang sangat vital dalam menanamkan nilai-nilai moral serta membentuk karakter siswa. Namun, tantangan yang dihadapi dalam pengajaran PAI seringkali terkait dengan kurangnya minat dan motivasi siswa. Hal ini kerap kali disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih bersifat tradisional, yang dianggap kurang menarik dan kurang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa.
Lebih dari sekadar mata pelajaran, PAI merupakan komponen strategis dalam sistem pendidikan secara menyeluruh karena menentukan arah dan orientasi pembelajaran. Melalui PAI, pembentukan integritas pribadi, akhlak, dan perilaku peserta didik dapat dibina secara sistematis. Oleh karena itu, inovasi dalam pembelajaran PAI diarahkan untuk menciptakan hubungan belajar yang aktif dan bermakna antara guru dan murid, yang melibatkan aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), serta keterampilan (psikomotorik). Seluruh proses ini dirancang untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran PAI yang telah dirumuskan sebelumnya.
Melalui pendidikan seseorang dapat mengubah tingkah laku dan pola pikirnya yang tidak tahu menjadi tahu kemudian suatu upaya untuk memanusiakan manusia, artinya melalui proses pendidikan manusia dapat bermanfaat untuk manusia yang lain dan dengan pendidikan seseorang akan dapat mengetahui apa-apa yang tidak diketahuinya.
Motivasi belajar pada diri peserta didik merupakan kekuatan pendorong internal yang mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan meraih keberhasilan akademik. Ini mencakup keinginan untuk memahami materi, keterlibatan dalam proses belajar, serta usaha untuk mengatasi tantangan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran khususnya motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik.
Peserta didik dari generasi milenial  lebih tertarik pada materi yang disajikan secara menarik dan interaktif. Oleh karena itu, penggunaan konten digital seperti video, podcast, dan aplikasi pembelajaran dapat membuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih menarik. Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta mendorong semangat mereka untuk belajar secara mandiri.
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Hj. Hadeni, S.Ag di SMP Negeri 4 Takalar, terungkap berbagai tantangan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. Banyak peserta didik mengaku mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan guru, yang pada akhirnya menyebabkan mereka merasa bosan dan kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Selain itu, tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan belajar tergolong rendah, yang berkontribusi pada lemahnya motivasi belajar mereka. Kondisi ini menyebabkan pencapaian akademik siswa belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya motivasi dan semangat belajar siswa sehingga siswa kurang memahami pelajaran dengan baik.[footnoteRef:2] [2:  Hj Hadeni, Guru PAI, di SMP Negeri 4 Takalar] 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka solusi yang diberikan yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis konten digital karena dapat mendorong peserta didik agar aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, berkomunikasi dengan baik, menghargai orang lain dan melatih siswa untuk bekerja sama.
Peneliti memilih judul ini didasarkan pada pengamatan terhadap rendahnya tingkat motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. sehingga penyelesaian dalam permasalahan ini peneliti mengambil konten digital sebagai solusi dalam penelitian ini.
Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konten Digital Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi Peserta Didik di SMP Negeri 4 Takalar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pertanyaan penelitian yang menjadi fokus dalam studi ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Penggunaan konten digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Takalar?
2. Bagaimana motivasi peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Takalar?
3. Bagaimana pengaruh konten digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi peserta didik di SMP Negeri 4 Takalar?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini merupakan dugaan sementara atau prediksi awal yang disusun untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun hipotesis dalam studi ini adalah sebagai berikut:



1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan konten digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan peningkatan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Takalar.
2. Hipotesis Nol (H0)
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan konten digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan peningkatan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Takalar.
D. Definisi Operasional dan uang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi operasional merujuk pada rincian spesifik mengenai langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengukur atau memanipulasi suatu variabel dalam penelitian. Melalui definisi ini, sebuah variabel dijelaskan secara lebih konkret dengan menjabarkan apa saja yang harus dilakukan oleh peneliti untuk mengidentifikasinya secara empiris.[footnoteRef:3]  [3:  Sidik Priadana dan Denok Sunartsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang: Pascal Books, 2021), cet pertama, h. 14 ] 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa definisi operasional variabel merupakan perumusan yang dapat diamati, diukur, dan ditelusuri melalui proses observasi, sehingga memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan data. Definisi ini didasarkan pada indikator-indikator yang telah ditetapkan melalui teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.

a. Konten Digital (Variabel Bebas)
Variabel bebas, atau yang dikenal sebagai variabel independen, merupakan faktor yang secara aktif memengaruhi variabel lainnya. Variabel ini berperan sebagai penyebab utama terjadinya perubahan pada variabel yang menjadi objek pengaruhnya. Dalam model struktural variabel bebas juga disebut variabel endogen.[footnoteRef:4] [4:  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, KBM INDONESIA, 2021. h. 16 ] 

Dalam penelitian ini, penggunaan konten digital berfungsi sebagai variabel independen, yaitu variabel yang berperan dalam memengaruhi atau memberikan dampak terhadap variabel lain yang diteliti. Konten digital dalam proses pembelajaran ini pada dasarnya meliputi konten suara dan konten video. Bagi peserta didik konten tersebut adalah sumber belajar yang disajikan dalam format digital dan digunakan untuk mendukung, memfasilitasi, atau meningkatkan efektivitas proses pembelajaran peserta didik. 
Ketika seorang guru menunjukkan perilaku yang aktif dalam memanfaatkan konten digital selama proses pembelajaran, hal tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. Pendekatan ini mampu meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, menumbuhkan minat belajar, mempermudah pemahaman materi, serta memberikan rangsangan yang mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih optimal.
Indikator konten digital, yakni sebagai berikut:
1) meningkatkan minat peserta didik
2) meningkatkan kreativitas peserta didik
3) memotivasi siswa dalam proses belajar
b. Motivasi Belajar Peserta Didik (Variabel Terikat)
Variabel terikat, atau yang sering disebut sebagai variabel dependen, merupakan unsur yang terpengaruh oleh keberadaan variabel bebas. Dengan kata lain, variabel ini muncul sebagai hasil atau dampak dari variabel bebas yang diteliti.[footnoteRef:5] [5:  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, h. 17 ] 

motivasi belajar peserta didik berperan sebagai variabel terikat. Istilah ini merujuk pada kekuatan dari dalam diri yang memicu antusiasme, membentuk kesiapan psikologis, serta menumbuhkan kemauan kuat untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar yang kreatif, menyenangkan, dan bermakna. Motivasi belajar mendorong terjadinya perubahan perilaku dalam berbagai aspek, seperti kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
Adapun indikator yang mencerminkan tingkat motivasi belajar siswa antara lain:
1. Ketekunan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
2. Semangat tinggi dalam mengikuti pembelajaran serta ketangguhan menghadapi kesulitan belajar.
3. Rasa ingin tahu terhadap berbagai persoalan yang dihadapi.
4. Preferensi untuk bekerja secara mandiri.
5. Mudah merasa jenuh terhadap tugas-tugas rutin dari guru.
6. Kemampuan untuk mempertahankan pendapat pribadi.
7. Keteguhan dalam mempertahankan keyakinan.
8. Antusiasme dalam mencari solusi dan menyelesaikan berbagai persoalan atau soal yang menantang.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merujuk pada batas-batas yang ditetapkan peneliti guna memperjelas fokus studi, mempersempit area pembahasan, dan memperjelas arah analisis terhadap permasalahan yang dikaji. Berdasarkan kerangka tersebut, studi ini secara spesifik diarahkan pada dua aspek pokok: pertama, pemanfaatan konten digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam; kedua, tingkat motivasi belajar siswa yang berada di SMP Negeri 4 Takalar.
E. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang ada, penelitian menemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Basran. UIN Alauddin Makassar Dengan skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Literasi Digital terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN Karumpa No.25 Kepulauan Selayar”. Pada skripsi tersebut, penulis memaparkan bahwa tingkat literasi remaja usia sekolah (SMP/SMA) di kabupaten kepulauan Selayar berdasarkan aspek Searching, Hypertextual Navigation, dan knowledge Assembly ke dalam kategori tinggi, sedangkan literasi digital pada aspek content evolution masih tergolong rendah. Adapun hasil penelitian ini analisis menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa, dengan tingkat pengaruh dalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa peningkatan kemampuan literasi digital siswa dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka dalam mata pelajaran PAI. Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tersebut membahas tentang pengaruh integrasi konten digital dalam Pembelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa. Sementara itu, kesamaan keduanya adalah sama-sama menyoroti peran elemen digital dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam.[footnoteRef:6] [6:  Akhmad Basran, Pengaruh Penggunaan Literasi Digital Terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN Karumpa No.25 Kepulauan Selayar, Fakultas Pascasarjana Pogram Magister (2023) h. 90-91
] 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Asyiqin dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dituangkan dalam skripsi berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Digital dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI pada Siswa SDN Ngaliyan 03 Semarang.” Dalam penelitiannya, Asyiqin mengungkapkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di  SDN Ngaliyan 03 masih didominasi oleh metode konvensional, seperti ceramah dan tanya jawab, dengan penggunaan media pembelajaran yang terbatas hanya pada papan tulis.
Hasil penelitiannya menunjukkan perbedaan signifikan antara kelas yang menggunakan media digital (kelas eksperimen) dan kelas yang tidak (kelas kontrol). Rata-rata nilai post-test siswa di kelas eksperimen mencapai 43,40, sedangkan kelas kontrol memperoleh skor 36,90. Analisis data menggunakan uji independent sample t-test menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,043, yang berada di bawah ambang batas 0,05 Analisis statistik melalui uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,043, yang berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian tersebut diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan media digital dalam pembelajaran mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Adapun perbedaan utama antara penelitian tersebut dengan studi yang akan dilakukan terletak pada fokus kajiannya: Penelitian Asyiqin berfokus pada efektivitas media digital dalam meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Sementara itu, studi ini menitikberatkan pada pengaruh integrasi konten digital terhadap motivasi belajar peserta didik di tingkat sekolah menengah pertama, yakni di SMP Negeri 4 Takalar. Kendati demikian, keduanya memiliki kesamaan dalam hal pemanfaatan media digital sebagai elemen penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.[footnoteRef:7] [7:  Nurul Asyiqin, Efektivitas Penggunaan Media Digital Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Pada Siswa SDN Ngaliyah 03 Semarang, Skripsi Pendidikan Agama Islam dalam ilmu tarbiayah dan keguruan (2023) h. 110] 

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Sri Lestari dan dipublikasikan dalam jurnal berjudul "Peran Guru Pendidikan Agama Islam di Era Digital", menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran agama Islam. Dalam tulisan tersebut, penulis menekankan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu mendorong semangat belajar serta memperluas akses siswa terhadap informasi keagamaan. Meski demikian, ia juga menegaskan perlunya pengawasan yang intensif guna menghindari paparan terhadap konten yang tidak sesuai. Hasil studi ini menggarisbawahi peran sentral guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di tengah kemajuan digital, yakni sebagai pengarah yang mampu menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan pembentukan karakter peserta didik agar pembelajaran tetap berjalan efektif dan sesuai dengan nilai-nilai religius. 
Adapun perbedaan utama antara penelitian Sri Lestari dengan studi yang akan dilakukan terletak pada fokus pembahasannya. Sri Lestari mengkaji peran guru PAI dalam era digital secara umum, sedangkan penelitian yang direncanakan akan menelusuri sejauh mana integrasi konten digital dalam pembelajaran PAI memengaruhi motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Takalar. Namun demikian, kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan tema, yaitu sama-sama mengangkat peran media digital dalam pembelajaran agama.[footnoteRef:8] [8:  Sri Lestari, Jupriaman, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Di Era Digital, Jurnal Zeniusi (2024) h. 72 ] 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Agung Saputra. Sekolah Tinggi Teologi Injili Arastamar Jakarta dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul “Optimalisasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pendidikan Agama Kristen: Mengintegrasikan Teknologi Digital untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik” menjelaskan bahwa penggabungan teknologi digital ke dalam kurikulum merdeka belajar merupakan strategi yang signifikan untuk membekali siswa dalam menghadapi dinamika kehidupan modern, sembari tetap menanamkan nilai-nilai keimanan Kristen. Penulis mengandalkan metode kajian pustaka secara terstruktur yang mencakup proses pencarian, penilaian, serta analisis terhadap literatur yang relevan. Dalam temuan penelitiannya, Saputra menyimpulkan bahwa penggunaan media digital yang dirancang secara menarik dan interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, menyenangkan, serta sesuai dengan kebutuhan peserta didik masa kini.
Jika dibandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan, perbedaan utama terletak pada ruang lingkup dan konteks kajian. Saputra memfokuskan penelitiannya pada penerapan kurikulum merdeka dalam konteks pendidikan agama Kristen dan bagaimana integrasi teknologi digital berperan dalam meningkatkan motivasi belajar. Sebaliknya, penelitian yang direncanakan akan menelaah pengaruh integrasi konten digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik tingkat SMP, khususnya di SMP Negeri 4 Takalar. Walau berbeda dari segi pendekatan dan agama yang dibahas, keduanya memiliki kesamaan dalam hal penggunaan media digital sebagai objek kajian utama.[footnoteRef:9] [9:  Hendra Agung Saputra, Optima;isasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pendidikan Agama Kristen: Mengintegrasikan Teknologi Digital Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik, Jurnal Pendidikan Agama Katekese dan Pastoral (2024) h. 24 ] 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Erisa Dini Faradilla. Universitas Islam Sultan Agung Semarang menulis dalam jurnalnya yang berjudul “Implementasi Penggunaan Media Motion Graphic untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 4 Muhammadiyah Semarang.” bahwa pemanfaatan media motion graphic secara efektif mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan semangat belajar siswa. Dalam kajian tersebut, Faradilla menunjukkan bahwa media visual dinamis seperti motion graphic dapat menarik minat peserta didik secara lebih kuat dibandingkan metode konvensional, sehingga mendorong keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran PAI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung serta wawancara terbuka. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan media visual yang interaktif dan menarik, seperti motion graphic, berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan menyenangkan, serta mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi.
Jika dibandingkan dengan studi yang peneliti rancang, perbedaan utama terletak pada fokus dan jenis media digital yang diteliti. Faradilla meneliti implementasi media motion graphic sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi belajar dalam konteks PAI di SMP 4 Muhammadiyah Semarang. Sementara itu, penelitian ini akan mengeksplorasi secara lebih luas mengenai dampak integrasi berbagai jenis konten digital dalam proses pembelajaran PAI terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Takalar. Meski berbeda dalam pendekatan media yang digunakan dan lokasi penelitian, kedua studi ini memiliki kesamaan dalam tujuannya, yakni untuk mendorong peningkatan motivasi belajar siswa melalui pemanfaatan sarana digital.[footnoteRef:10] [10:  Erisa Dini Faradila, “Implementasi Penggunaan Media Motion Graphic Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 4 Muhammadiyah Semarang” Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung semarang (2024) h. 70 ] 

Penelitian terdahulu ini memiliki benang merah dengan penelitian yang akan dilakukan, khususnya dalam pemanfaatan konten digital untuk mendukung pembelajaran. Namun demikian, letak perbedaannya berada pada objek yang diteliti, tujuan utama, serta pendekatan terhadap bagaimana konten digital diintegrasikan dalam proses belajar mengajar.
A. 
B. 
C. 
D. 
E. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengidentifikasi bagaimana pemanfaatan konten digital diterapkan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Takalar.
b. Untuk menelusuri tingkat motivasi belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Takalar.
c. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan konten digital terhadap perubahan motivasi belajar siswa yang diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Takalar.
1. 
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan sumber informasi bagi guru maupun peneliti lain dalam memahami dampak positif dari pemanfaatan konten digital terhadap motivasi belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Takalar. 
b. Bagi Peserta Didik
1) Penggunaan konten digital yang beragam dalam kegiatan pembelajaran berpotensi menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan, sekaligus mengurangi kebosanan.
2) Membantu menumbuhkan ketertarikan serta semangat siswa dalam mempelajari materi PAI.
3) Melayani gaya belajar peserta didik yang beranekaragam.
4) Meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS

A. Konten Digital Pembelajaran PAI
1. Pengertian Konten Digital
Konten merujuk pada segala jenis informasi yang disajikan melalui sarana media atau perangkat elektronik. Sementara itu, konten digital mencakup berbagai bentuk isi yang tersedia dalam platform berbasis teknologi modern, seperti blog, wiki, forum diskusi, gambar dalam format digital, video, rekaman audio, iklan, dan bentuk media lainnya. Konten ini umumnya dihasilkan oleh pengguna secara aktif melalui layanan atau sistem berbasis daring, terutama yang disalurkan melalui situs-situs media digital.[footnoteRef:11]  [11:  Husnun Azizah, Konten Kreatif Youtube Sebagai Sumber Penghasilan Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (2020) h. 11 ] 

Konten digital juga dapat didefinisikan sebagai segala bentuk informasi melalui media digital seperti memberikan video atau animasi tentang keagamaan. Video yang bertujuan menghibur peserta didik, seperti video musik, atau animasi untuk meningkatkan motivasi peserta didik.
Video pembelajaran adalah media yang menggabungkan elemen visual dan audio untuk menyampaikan materi pendidikan secara efektif. Tujuan utamanya adalah untuk memperjelas materi, meningkatkan pemahaman, dan memfasilitasi pembelajaran mandiri yang lebih menarik dan interaktif.
Konten digital adalah salah satu perluasan konten analog yang muncul karena adanya perkembangan teknologi digital. Secara konsep, konten digital mengarah kepada produk atau layanan yang menggabungkan konten grafis, teks, gambar, suara, data, dan lainnya.[footnoteRef:12] [12:  Jiang dan Lee, Efektivitas Konten Digital Terhadap Minat Beli Produk Kopi Kenangan, Universitas Persada Indonesia Y.A.I, Indonesia (2022) h. 117] 

Konten digital adalah isi atau materi dalam berbagai format seperti teks, gambar, video, audio, atau campuran dari semuanya yang dikonversi ke dalam bentuk digital, pengamanan yang canggih dan akurat, namun penggunaannya dibatasi dengan tidak diizinkannya video yang mengandung unsur SARA dan ilegal. Sebelum mengunggah video, pengguna akan diminta untuk melakukan konfirmasi terlebih dahulu.[footnoteRef:13] [13:  Alviyono, Fahmi Anwar, Pengaruh Konten Digital Traveling Terhadap Minat Berwisata Gen Z, Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi (2024) h. 41- 42] 

Adapun bagian dari konten digital yaitu:
1. Konten Teks 
Konten teks adalah Jenis konten berupa tulisan. Contohmya artikel, jurnal online.
2. Konten Gambar
Konten gambar merupakan seni rupa dua dimensi yang memiliki fungsi untuk menyampaikan konteks yang bermanfaat. Contohnya poster dan kaligrafi. 
3. Konten video 
Konten video adalah salah satu jenis konten yang terbilang kompleks. Contohnya video animasi, dan film pendek.


4. Konten audio 
Konten audio adalah konten berbentuk suara yang bisa Anda dengarkan. Contohnya podcast cerita Nabi dan rekaman ceramah[footnoteRef:14]. [14:  Sari, M.A. “Peran Video dalam Media Pembelajaran”. Jurnal Teknologi Pendidikan, 8 (1).2022. h. 55-62.] 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa konten digital merujuk pada berbagai bentuk informasi yang tersedia melalui media elektronik, termasuk teks, gambar, video, dan audio, yang dikonversi ke dalam format digital. konten digital merupakan perkembangan dari konten analog yang muncul berkat kemajuan teknologi. Meskipun konten digital menawarkan banyak manfaat dan kemudahan, penggunaannya dibatasi oleh peraturan yang melarang konten yang bersifat SARA dan ilegal, dengan adanya proses konfirmasi sebelum pengunggahan. Secara keseluruhan, konten digital mencakup produk atau layanan yang mengintegrasikan berbagai elemen seperti grafis, teks, dan suara. Seperti yang terkandung dalam al-Quran Surah An- Nahl 16: 125, yang berbunyi:
اُدْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ اَحْسَنُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ ١٢٥ 
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.[footnoteRef:15] [15:  Kementerian Agama Islam, al-Qur’an dan Terjemahnya, Surah An- Nahl 16: 125, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Indonesia Versi 2019 
] 


Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah Swt. penggunaan konten digital dalam pembelajaran PAI sangat relevan dengan prinsip berdakwah yang bijaksana, penuh kasih sayang, dan mengutamakan pelajaran yang baik. Dalam konteks digital, kita diajarkan untuk menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang menyenangkan, menarik, dan mudah diakses, sambil menjaga etika berdiskusi dan menghargai perbedaan pendapat. Konten digital dalam PAI juga harus disajikan dengan tujuan untuk memberikan manfaat yang mendalam bagi peserta didik, dengan mengedepankan adab, etika, dan nilai-nilai Islam yang benar.
2. Tujuan Konten Digital
a. Meningkatkan keterlibatan peserta didik
Konten digital dirancang untuk menarik perhatian peserta didik, Dengan menggunakan media interaktif, siswa lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.
b. Memfasilitasi akses informasi
Media digital memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi dengan mudah dan cepat. Ini memberikan fleksibilitas dalam belajar, di mana peserta didik dapat mengakses materi dari berbagai sumber kapan saja dan di mana saja.
c. Personalisasi pembelajaran
Konten digital dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing peserta didik. Ini membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan relevan bagi setiap individu.


d. Memberikan umpan balik yang cepat
Dengan konten digital, peserta didik dapat menerima umpan balik instan mengenai kemajuan mereka. 
e. Meningkatkan motivasi dan minat belajar
Penggunaan media digital yang menarik dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. Konten yang bervariasi, seperti video, animasi, dan kuis interaktif, membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan.[footnoteRef:16] [16:  Sudjana, Nana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2020 h. 25
 ] 

	Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa konten digital berfungsi sebagai elemen krusial dalam mendukung peningkatan mutu proses pembelajaran. Dengan meningkatkan keterlibatan peserta didik, memfasilitasi akses informasi, dan memungkinkan personalisasi pembelajaran, konten digital menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan relevan. Selain itu, umpan balik yang cepat dan penggunaan media yang menarik juga berkontribusi pada peningkatan motivasi dan minat belajar siswa. Secara keseluruhan, pemanfaatan media digital dalam pendidikan dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menyenangkan.
3. Indikator Konten Digital
Penggunaan konten digital dalam proses pembelajaran dapat membantu meningkatkan motivasi pesrta didik. Berikut adalah indikator umum dalam penggunaan konten digital dalam poses pembelajaran: 

1) Meningkatkan minat peserta didik
Meningkatkan minat peserta didik merupakan salah satu tujuan utama dalam proses pembelajaran. Minat yang tinggi dapat mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar.
2) Meningkatkan kreativitas peserta didik
Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan solusi inovatif. Serta Kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang unik. Meningkatkan kreativitas peserta didik juga adalah proses yang berkelanjutan. Konsistensi dalam menerapkan strategi-strategi di atas, serta adaptasi terhadap kebutuhan dan minat individu peserta didik, adalah kunci keberhasilan.
3) Memotivasi peserta didik dalam proses belajar.
Motivasi adalah faktor kunci dalam keberhasilan belajar, dan Memberikan umpan balik yang konstruktif dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mendorong mereka untuk terus berusaha.[footnoteRef:17] [17:  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2019) h.  50] 

Berdasarkan indikator yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa ketertarikan yang kuat dari peserta didik mendorong mereka untuk lebih berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya membentuk suasana belajar yang interaktif serta menyenangkan. Dan Motivasi adalah faktor kunci dalam keberhasilan belajar. Memberikan umpan balik yang konstruktif tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, tetapi juga mendorong mereka untuk terus berusaha dan mencapai tujuan akademis mereka.
B. Motivasi Belajar Peserta Didik
1. Pengertian Motivasi Peserta Didik
Keberhasilan dalam proses pendidikan tidak hanya bergantung pada peran guru sebagai fasilitator, melainkan juga sangat ditentukan oleh peran aktif peserta didik sebagai pelaku utama dalam kegiatan belajar. Salah satu faktor penting yang memengaruhi efektivitas belajar siswa adalah tingkat motivasi yang mereka miliki dalam mengikuti pembelajaran.
Menurut Bomia et al motivasi belajar adalah kesediaan, kebutuhan, keinginan dan dorongan siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan berhasil dalam proses pembelajaran.[footnoteRef:18] Motivasi belajar sangat penting diberikan kepada setiap orang, terkhususnya bagi peserta didik. Seperti yang terkandung pada al-Qur’an Surah Al-Kahfi 18: 66-67, yang berbunyi: [18:  Eka Safitri, Uep Tatang Sontani, “Keterampilan Mengajar Guru Dan Motivasi Belajar Siswa Sebagai Determinan Terhadap Hasil Belajar”. Journal International, vol.1, No.1, Agustus 2016, h. 144-153] 

قَالَ لَهٗ مُوْسٰى هَلْ اَتَّبِعُكَ عَلٰٓى اَنْ تُعَلِّمَنِ مِمَّا عُلِّمْتَ رُشْدًا ٦٦ 
Terjemahnya:
Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?”

قَالَ اِنَّكَ لَنْ تَسْتَطِيْعَ مَعِيَ صَبْرًا ٦٧ 


Terjemahnya:
Dia menjawab, “sungguh, engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku”.[footnoteRef:19] [19:  Kementerian Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surah al-Kahfi 18: 67-68, Add-Ins Micrsoft Word, Qur’an In Indonesia Versi 2019] 

Berdasarkan ayat yang telah disebutkan sebelumnya, dapat dipahami bahwa Islam sangat mendorong tumbuhnya rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran. Hal ini tercermin dari bagaimana Allah Swt. menyediakan ruang-ruang bagi manusia untuk mengembangkan potensi mereka—baik melalui akal pikiran, hati nurani, maupun melalui lingkungan sekitar seperti alam semesta. Sebagai manusia, kita dituntut untuk terus mencari dan menggali ilmu. Sebagaimana dicontohkan dalam Surah Al-Kahfi ayat 66–67, para sahabat menunjukkan semangat belajar yang tinggi dengan cara bertanya kepada orang yang memiliki pemahaman lebih mendalam. Nilai ini tetap relevan di masa kini, misalnya dengan mengajukan pertanyaan kepada guru sebagai bentuk klarifikasi atas pengetahuan yang dimiliki, sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih valid dan terhindar dari kesalahan.
Motivasi sendiri dapat diartikan sebagai suatu perubahan energi yang muncul dari dalam diri individu, yang ditandai oleh munculnya respon emosional serta dorongan untuk mencapai tujuan tertentu.[footnoteRef:20] Dalam konteks pendidikan, motivasi belajar merujuk pada kekuatan internal maupun eksternal yang memengaruhi semangat, kemauan, dan ketekunan peserta didik dalam menjalani proses belajar.  [20:  Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015), cet. Pertama, h. 229] 

 Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan faktor penggerak utama bagi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kehadiran motivasi yang kuat tidak hanya membantu meningkatkan efektivitas belajar, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan mampu mengurangi rasa bosan yang mungkin dialami oleh peserta didik.
2. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar Peserta Didik
Terdapat beberapa prinsip yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran.[footnoteRef:21] [21:  Agus Pahrudin, Strategi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di Madrasah, (Pustaka Media, 2017), h. 72
] 

a. Kebermaknaan
Peserta didik akan lebih terdorong untuk belajar apabila mereka memahami manfaat konkret dari materi Pendidikan agama Islam yang diajarkan. Pembelajaran dianggap bermakna jika siswa menemukan hubungan materi tersebut dengan pengalaman pribadi, minat, bakat, pengetahuan yang telah dimiliki, serta nilai-nilai dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
b. Keterpaduan dan Keberlanjutan Materi
Agar tidak terjadi pengulangan atau ketidakteraturan, materi pelajaran pendidikan agama Islam perlu diorganisir secara sistematis dengan memperhatikan kesinambungan dan keterkaitan antar jenjang pendidikan.
c. Keteladanan Tokoh
Peserta didik akan lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam jika guru memberikan contoh nyata sebagai figur teladan yang dapat diamati dan ditiru oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
d. Penyampaian terbuka oleh guru
Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan apabila guru, sejak awal pelajaran, menjelaskan secara terbuka struktur pembelajaran yang akan di jalani. Penjelasan ini harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif, emosional, dan keterampilan siswa, agar proses belajar dapat dievaluasi secara akurat.
e. Tugas menyenangkan dan yang menantang
Rasa ingin tahu siswa meningkat ketika mereka diberikan pengalaman belajar atau tugas yang sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir mereka. Tugas yang terlalu mudah cenderung menimbulkan kebosanan, sedangkan tugas yang terlalu sulit justru dapat menimbulkan kecemasan. Tugas yang sedikit melebihi kemampuan siswa akan merangsang semangat dan fokus belajar mereka.
f. Latihan yang aktif dan relevan
Penguasaan materi akan lebih efektif jika peserta didik terlibat aktif dalam berbagai kegiatan latihan yang disesuaikan dengan kemampuan mereka. Keterlibatan langsung dalam proses belajar memungkinkan siswa mengembangkan kompetensi secara optimal.
g. Evaluasi tugas yang konsisten
Tugas belajar sebaiknya diberikan dalam jangka waktu yang wajar dengan frekuensi pengulangan yang cukup tinggi. Dengan cara ini, siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan mempertahankan pengetahuan dalam jangka panjang.
h. Suasana belajar yang positif
Lingkungan pembelajaran yang nyaman, menyenangkan, dan bebas dari tekanan emosional mendorong siswa untuk terus belajar. Karena proses belajar sangat berkaitan dengan perasaan, maka suasana yang mendukung secara emosional, seperti melalui kegiatan bermain terutama untuk anak usia dini dapat dikembangkan menjadi pengalaman eksperimen yang bermanfaat.
i. Variasi pendekatan belajar
Siswa akan lebih antusias dalam belajar jika diberikan keleluasaan untuk memilih metode atau pendekatan yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Pengalaman belajar tidak harus berpusat pada buku teks, tetapi dapat dikembangkan melalui kegiatan seperti proyek, simulasi, drama, eksperimen, atau riset kecil.
j. Pengembangan berbagai potensi kecerdasan
Belajar akan lebih efektif apabila pengalaman yang diberikan mampu menstimulasi beragam jenis kecerdasan, seperti kecerdasan spiritual, logika, musik, gerak tubuh, serta kecerdasan interpersonal dan intrapersonal. Oleh karena itu, madrasah perlu menyediakan lingkungan yang mendukung perkembangan berbagai potensi tersebut agar setiap siswa dengan kecerdasan yang berbeda dapat terfasilitasi.
k. Pemanfaatan indra secara maksimal
	Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan lebih baik apabila proses belajar melibatkan sebanyak mungkin alat indra, sehingga interaksi dengan materi menjadi lebih bermakna dan kuat secara kognitif.
l. Pengelolaan pengalaman belajar yang seimbang 
Siswa akan lebih mudah menguasai materi jika proses belajar memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengalami, merenungkan, mengekspresikan, serta mengevaluasi apa yang telah dipelajari. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih mendalam dan tidak hanya bersifat hafalan semata.
3. Pentingnya Motivasi Belajar Peserta Didik
Guru memegang peranan penting dalam memastikan proses pembelajaran berlangsung secara optimal. Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sejauh mana guru mampu menumbuhkan semangat belajar dalam diri siswa.
Motivasi sendiri berfungsi sebagai landasan utama yang mendorong seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan belajar. Ketika peserta didik mengalami kesulitan atau pencapaian belajar yang rendah, dorongan internal yang kuat (motivasi) dapat menjadi pemicu perubahan perilaku belajar ke arah yang lebih baik. Dengan adanya motivasi yang tumbuh dari dalam, siswa cenderung akan lebih giat dan berupaya untuk meningkatkan capaian akademiknya.
Dalam konteks pendidikan, motivasi menjadi elemen yang sangat penting karena mampu mendorong peningkatan efektivitas pembelajaran. Ia juga berfungsi sebagai penentu arah bagi guru dan siswa dalam mencapai target pendidikan yang telah ditetapkan.
Beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar antara lain:[footnoteRef:22] [22:  Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 73-74
] 

1. Menumbuhkan antusiasme belajar siswa
Agar proses pembelajaran tidak terasa monoton dan membosankan, guru perlu menciptakan kegiatan yang bervariasi dan menantang. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai topik dalam pelajaran akan membantu mempertahankan ketertarikan mereka terhadap materi yang diajarkan.
2. Menanamkan harapan yang masuk akal
Penting bagi guru untuk memahami latar belakang akademik siswa, baik keberhasilan maupun kegagalan sebelumnya. Hal ini bertujuan agar guru dapat membantu siswa membangun harapan yang realistis dan mengarahkan mereka untuk meninggalkan ekspektasi yang tidak sesuai dengan kenyataan.
3. Memberikan apresiasi atau penghargaan
Penting bagi guru untuk memahami latar belakang akademik siswa, baik keberhasilan maupun kegagalan sebelumnya. Hal ini bertujuan agar guru dapat membantu siswa membangun harapan yang realistis dan mengarahkan mereka untuk meninggalkan ekspektasi yang tidak sesuai dengan kenyataan.
4. Mengarahkan perilaku siswa dengan bijak
Guru perlu memberikan tanggapan terhadap perilaku siswa secara tepat. Sebagai pengarah dalam proses belajar, guru diharapkan mampu menegur siswa yang melakukan pelanggaran seperti membuat keributan atau terlalu pasif dengan cara yang arif dan penuh pertimbangan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki siswa, maka semakin besar pula antusiasme mereka dalam mengikuti kegiatan belajar. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam menumbuhkan dan memelihara motivasi tersebut. Hal ini karena sumber energi dan semangat utama dalam ruang kelas sebenarnya terletak pada kekuatan jiwa dan keteladanan seorang pendidik.
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Definisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan kegiatan yang dirancang secara sistematis dan terstruktur untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada siswa, dengan mempertimbangkan tahap perkembangan kognitif dan psikologis mereka. Materi dalam pembelajaran ini mencakup bidang-bidang utama seperti keimanan (akidah), ibadah, etika dan moral (akhlak), serta sejarah peradaban Islam.[footnoteRef:23] [23:  Mulyasa, E. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2019. Bandung: Remaja Rosdakarya.] 

Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa pembelajaran PAI bertujuan membentuk pribadi muslim yang menyeluruh, yakni individu yang pola pikir, sikap, dan tindakannya mencerminkan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:24] [24:  Ahmad Tafsir. (2020). Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya. ] 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa inti dari pembelajaran PAI adalah pembentukan karakter muslim secara utuh. Hal ini mencakup cara berpikir, bersikap, serta bertindak yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pembelajaran PAI bukan sekadar menyampaikan informasi keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islam yang terimplementasi dalam perilaku nyata.
2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran PAI memiliki tujuan utama untuk membentuk peserta didik menjadi individu yang memiliki keimanan kuat, bertakwa kepada Allah swt, dan berperilaku dengan akhlak yang luhur. Selain itu, pembelajaran ini dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap saling menghargai antar umat beragama, memperluas wawasan mengenai ajaran Islam secara mendalam, serta memperkokoh kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.[footnoteRef:25] [25:  Departemen Agama RI. (2019). Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Jakarta.] 

Dari penjabaran ini, dapat dirangkum bahwa tujuan akhir dari PAI adalah mencetak peserta didik yang religius, berakhlak baik, dan toleran. Pembelajaran ini juga berfungsi sebagai sarana untuk memperdalam pengetahuan siswa tentang Islam serta memperkuat identitas keislaman mereka dalam berbagai aspek kehidupan.
3. Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Materi dalam pembelajaran PAI mencakup berbagai aspek penting dalam ajaran Islam, yaitu:[footnoteRef:26] [26:  Zuhairini, et al. (2018). Metodologi Pengajaran Agama. Jakarta: Bumi Aksara] 

· Akidah: Penanaman kepercayaan terhadap enam rukun iman, termasuk iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab suci, para rasul, hari akhir, dan takdir.
· Ibadah: Praktik pelaksanaan ibadah seperti salat, puasa, zakat, dan haji.
· Akhlak: Pembinaan moral dan etika dalam berperilaku terhadap Allah, manusia, dan alam.
· Tarikh (Sejarah Islam): Kisah dan perjuangan Nabi Muhammad saw. Serta perkembangan Islam.
Dengan melihat cakupan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfokus pada pengajaran keimanan dan pelaksanaan ibadah, tetapi juga pada pembentukan akhlak yang mulia serta pemahaman terhadap sejarah Islam. Tujuan akhirnya adalah menciptakan peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam perilaku yang sesuai dengan tuntunan agama.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, karena seluruh data yang dikumpulkan berbentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan suatu gejala atau fenomena berdasarkan perhitungan numerik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian kuantitatif menghasilkan temuan-temuan ilmiah yang diperoleh melalui proses pengukuran dan analisis statistik, sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara objektif.[footnoteRef:27]  Informasi yang diperoleh dalam bentuk data numerik akan diproses, dianalisis, serta diinterpretasikan secara sistematis untuk menyajikan bukti ilmiah yang akurat dan dapat diuji kebenarannya. [27:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2022), h. 6] 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode ex post facto, yaitu pendekatan yang dirancang untuk menelusuri dan menganalisis peristiwa yang sudah terjadi, guna menemukan kemungkinan penyebab dari fenomena tersebut. Secara harfiah, ex post facto berarti “setelah fakta terjadi”. Dalam konteks penelitian ini, peneliti tidak secara langsung memanipulasi variabel bebas, melainkan mengamati dan mengevaluasi hubungan antarvariabel berdasarkan data yang telah ada.[footnoteRef:28] [28:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 8] 

Metode ex post facto termasuk dalam kategori penyelidikan empiris yang dilakukan secara sistematis, di mana variabel bebas tidak dapat diubah karena peristiwanya telah berlangsung atau karena variabel tersebut bersifat tetap secara alami. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat sesuai untuk mengkaji hubungan sebab-akibat dengan memanfaatkan data historis atau fakta yang sudah terjadi sebelumnya.
Langkah-langkah dalam penelitian ex post facto :[footnoteRef:29] [29:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 38.] 

1) Identifikasi Masalah
Peneliti merumuskan permasalahan yang akan diteliti berdasarkan fenomena yang telah terjadi. Masalah harus bersifat faktual dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan.
2) Kajian Teori dan Studi Pustaka
Langkah ini bertujuan untuk memperkuat kerangka berpikir peneliti dan menentukan variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian.
3) Perumusan Hipotesis
Peneliti merumuskan dugaan sementara mengenai hubungan antar variabel. Meskipun penelitian ini bersifat non-eksperimental, hipotesis tetap penting sebagai acuan dalam analisis data.
4) Penentuan Populasi dan Sampel
Menetapkan subjek penelitian yang sesuai dengan fokus permasalahan menjadi langkah awal yang penting. Proses pemilihan sampel perlu mempertimbangkan secara cermat ciri khas populasi yang diteliti serta sasaran utama dari penelitian yang dilakukan.
5) Pengumpulan Data
Karena variabel tidak dapat dikendalikan, data biasanya dikumpulkan melalui dokumentasi, kuesioner, wawancara, atau data sekunder.
6) Teknik Analisis Data
Setelah seluruh data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisisnya untuk menguji kebenaran hipotesis serta mengevaluasi keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti. Proses analisis ini dapat dilakukan melalui pendekatan statistik, baik dalam bentuk deskriptif untuk menggambarkan data secara umum, maupun inferensial untuk menarik kesimpulan yang lebih mendalam berdasarkan data tersebut.
7) Penarikan kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, peneliti menarik kesimpulan mengenai hubungan sebab akibat yang mungkin antara variabel-variabel yang diteliti.
2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian merupakan bagian dari penelitian yang sangat penting, dimana penelitian hanya bisa berlangsung apabila ada tempat untuk melangsungkan penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Takalar. Lokasi ini dipilih karena peneliti telah melakukan observasi awal dan ingin mengetahui seberapa besar pengaruh konten digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berperan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Takalar.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan pedagogis. Pendekatan ini merujuk pada praktik dan teori yang berkaitan dengan metode, strategi, serta prinsip dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Pedagogik mencakup cara mendidik, membimbing, serta mengarahkan peserta didik selama proses belajar, yang secara umum dapat dimaknai sebagai inti dari kegiatan pendidikan. 
Peneliti memilih pendekatan pedagogis dalam studi ini karena fokus utama penelitian adalah mendeskripsikan penggunaan konten digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, menggambarkan tingkat motivasi belajar peserta didik, serta mengevaluasi sejauh mana pengaruh konten digital mampu mendorong peningkatan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 4 Takalar.
Langkah-langkah penerapan pendekatan pedagogik dalam penelitian ini dijabarkan melalui tahapan-tahapan berikut:
1. Merumuskan Tujuan Penelitian: Tahap awal dimulai dengan merinci secara spesifik tujuan utama dari penelitian agar arah studi menjadi jelas dan terfokus.
2. Pemilihan metode penelitian: Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengadopsi tiga metode utama, yaitu observasi, penyebaran angket, dan dokumentasi guna mengumpulkan data yang relevan.
3. Menyusun Instrumen Penelitian: Instrumen dirancang melalui proses yang sistematis, dimulai dengan kegiatan observasi langsung di lapangan, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan dan distribusi angket atau kuesioner kepada responden yang telah ditentukan.
4. Pengumpulan data: setelah instrumen penelitian dikembangkan, dalam penelitian ini pengumpulan datanya diperoleh dari peserta didik, guru dan staf pendidikan di SMP Negeri 4 Takalar.
5. Tahap Analisis Data: Seluruh data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk menguji hubungan antar komponen dalam penelitian secara kuantitatif dan objektif.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam konteks penelitian ini, populasi mengacu pada keseluruhan subjek yang menjadi fokus kajian peneliti. Secara umum, populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan elemen dalam suatu wilayah generalisasi yang memiliki karakteristik dan ciri-ciri tertentu, yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut dan dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 4 Takalar, dengan total jumlah populasi sebanyak 160 orang.






Tabel 3.1
Populasi Penelitian
	Populasi 

	No
	Kelas 
	Jumlah Pesrta Didik

	1.
	VII A
	32 Orang

	2.
	VII B
	26 Orang

	3.
	VII C
	26 Orang

	4.
	VIII A
	31 Orang

	5.
	VIII B
	21 Orang

	6.
	VIII C
	24 Orang

	Jumlah Keseluruhan Populasi 160


   Sumber Data : Data Peserta Didik SMP Negeri 4 Takalar

2. Sampel 
Sampel merupakan representasi sebagian dari keseluruhan elemen yang terdapat dalam populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik random sampling atau pengambilan sampel secara acak. Disebut sebagai "sederhana" karena proses pemilihan anggota sampel dilakukan tanpa mempertimbangkan tingkatan atau lapisan tertentu dalam populasi. Peneliti memilih siswa secara acak dari enam kelas, yakni VII A, VII B, VII C, VIII A, VIII B, dan VIII C.
Suharsini Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian menjelaskan berdasarkan penetapan jika subjek berjumlah atau lebih dari 100 maka diambil antara 10-15% atau 20-25%. Tetapi apabila kurang dari 100 maka diambil keseluruhan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa penelitian ini adalah dilakukan terhadap populasi Peserta didik di SMP Negeri 4 Takalar sebanyak 160x15% = 24 responden.[footnoteRef:30] [30:  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 120 ] 

Tabel 3.2
Distribusi Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	Populasi 
	Random sampling
	Jumlah Sampel

	1.
	VII A
	32
	32  ×24
160
	5

	2.
	VII B
	26
	26  ×24
160
	4

	3.
	VII C
	26
	26  ×24
160
	4

	4.
	VIII A
	31
	31  ×24
160
	5

	5.
	VIII B
	21
	21  ×24
160
	3

	6.
	VIII C
	24
	24  ×24
160
	3

	Total 
	160
	24 Peserta didik


Sumber Data : Data Peserta Didik SMP Negeri 4 Takalar
D. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode angket sebagai teknik utama dalam memperoleh data. Teknik ini dilakukan dengan menyebarkan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden. Tujuan dari penggunaan angket adalah untuk menggali tanggapan, persepsi, atau informasi faktual yang berkaitan langsung dengan topik penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini merupakan perangkat yang digunakan untuk memperoleh data yang relevan, akurat, dan mudah dianalisis.[footnoteRef:31] Alat atau teknik ini dipilih sesuai dengan jenis dan tujuan penelitian yang hendak dicapai. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen, di antaranya: [31:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 76] 

1. Observasi
Peneliti melakukan observasi untuk memantau motivasi belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini difokuskan pada indikator-indikator yang dapat menggambarkan tingkat motivasi belajar siswa secara nyata.
2. Dokumentasi 
Peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan guna mendukung keabsahan data. Dokumentasi ini memberikan gambaran nyata dari proses penelitian dan memungkinkan pihak lain meninjau atau mereplikasi studi secara transparan.
3. Angket 
Instrumen angket disusun untuk menggali data terkait dengan sejauh mana konten digital digunakan dalam pembelajaran PAI serta tingkat motivasi belajar peserta didik. Peserta didik mengisi angket tersebut guna mengukur tingkat motivasi belajar mereka selama proses pembelajaran berlangsung.
Jenis kuesioner yang diterapkan adalah kuesioner tertutup, dengan alat ukur berupa skala psikologis. Karena variabel yang diteliti berkaitan dengan aspek pribadi atau psikologis individu, peneliti memakai skala likert. Skala ini terdiri dari sejumlah pernyataan atau pertanyaan yang memungkinkan responden menyatakan persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap setiap item yang diajukan. Skala Likert berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial.[footnoteRef:32] [32:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Set. Ke-II (Bandung: Alfabeta, 2021), h. 146
 ] 

Melalui skala ini, sikap dan perilaku yang ingin dikaji dapat diukur dengan memberikan beberapa pernyataan atau pertanyaan yang memiliki lima alternatif jawaban. Responden memilih salah satu opsi dan memberi tanda centang (√) pada kategori yang sesuai, yakni Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS), guna mengetahui pengaruh konten digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar siswa.
Tabel 3.3
Gambaran Umum Instrumen untuk Variabel Penelitian
	No
	Variabel Penelitian
	Sumber Data
	Metode
	Instrumen

	1
	Variabel Bebas :
Konten digital 
	Peserta Didik
	Angket
	Angket

	
2
	Variabel Terikat: Motivasi Belajar Peserta Didik
	
Peserta Didik
	
Angket
	
Angket


Sumber Data : Data Peserta Didik SMP Negeri 4 Takalar









Tabel 3.4
Rincian Instrumen untuk Variabel Penelitian
	No
	Variabel Penelitian
	Indikator
	Butir Pernyataan

	
	
	
	Positif
	Negatif

	1.
	Konten Digital (Variabel X)
	1. Meningkatkan minat
	1,3,5,7,9
	2,4,6,8,10

	
	
	2. Meningkatkan kreativitas
	11,13,15,17,19
	2,4,6,8,10

	
	
	3. Memotivasi belajar
	21,23,24,25,27,29
	22,24,26,28,30

	2.
	Motivasi Belajar Peserta Didik (variabel X)
	1. Tekun menghadapi tugas
	
1,3,5
	
2,3,6

	
	
	2. Ulet menghadapi kesulitan
	
7,9,11,13
	
8,10,12,14

	
	
	3. Lebih senang bekerja sendiri
	15,17,19,21
	16,18,20,22

	
	
	4. Dapat mempertahankan pendapatnya
	
23,25,27,29
	
24,26,28,30

	Jumlah Angket Konten Digital
	30

	Jumlah Angket Motivasi Belajar
	30



F. Validitas dan Realibilitas Instrumen
1. Validitas/ kesahihah 
Uji validitas merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen atau alat ukur mampu benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam konteks ini mengacu pada tingkat kesesuaian antara instrumen pengukuran (seperti kuesioner) dengan variabel yang hendak diteliti.[footnoteRef:33]  Oleh karena itu, uji ini sangat penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh melalui kuesioner memang mencerminkan realitas yang hendak dianalisis. [33:  Putri Winda Lestari, Modul Pengolahan dan Analisis Data Menggunakan SPSS, (Universitas Binawan, 2021), h. 45] 

Proses pengujian validitas dilakukan dengan menyebarkan instrumen kepada sejumlah responden sebagai sampel uji coba, yang berbeda dari sampel utama penelitian. Hal ini bertujuan untuk menilai apakah setiap butir pertanyaan dalam kuesioner dapat menggambarkan variabel secara akurat dan tepat. Validitas lebih menitikberatkan pada keabsahan alat ukur itu sendiri, bukan pada hasil pengukuran. Dengan kata lain, validitas menentukan sejauh mana instrumen yang digunakan mampu menjalankan fungsinya secara cermat dan tepat.
Pengujian validitas biasanya dilakukan terhadap masing-masing butir dalam kuesioner. Teknik analisisnya menggunakan perbandingan antara nilai r-hitung dan  r-tabel. Jika nilai r-hitung sama atau lebih besar dari r-tabel pada tingkat signifikansi 5% (df = n – 2), maka butir tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel, maka item tersebut tidak memenuhi kriteria validitas.[footnoteRef:34] [34:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 83] 

Untuk menghitung nilai r-hitung, digunakan rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut:[footnoteRef:35] [35: ] 

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
	                           r =
√[𝑛(∑ 𝑥2 − (𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2 − (𝑦)2]


Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
n = Jumlah responden
∑x = Total skor masing-masing butir pertanyaan
∑y = Total skor keseluruhan
∑xy = Jumlah hasil kali antara skor X dan Y
∑x² = Jumlah kuadrat dari skor butir
∑y² = Jumlah kuadrat dari skor total
Dengan demikian, sebuah item atau pernyataan dianggap valid jika nilai korelasi (r-hitung) mencapai atau melebihi nilai batas kritis dari r-tabel pada tingkat signifikansi 5%. Jika tidak memenuhi syarat tersebut, maka item tersebut tidak layak digunakan dalam instrumen penelitian.[footnoteRef:36] [36:  Ivan Fanani Qomusuddin, Statistik Pendidikan “ Lengkap dengan Aplikasi IBM SPSS STatistic 20.0” (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), h. 12] 

2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas ini menunjukkan seberapa konsisten suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Kegunaan reliabilitas data adalah untuk mengetahui atau menunjukkan keajengan suatu tes dalam mengukur gejala yang sama pada waktu dan kesempatan yang berbeda. Dalam menguji reliabilitas dapat menggunakan SPSS. Data untuk uji reliabilitas diambil dari data uji validitas sebelumnya. Sebuah angket dinyatakan memiliki reliabilitas apabila nilai rhitung sama dengan atau melebihi rtabel.[footnoteRef:37] [37:  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktisinya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007) h.128, dalam V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 83] 


Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana jawaban responden menunjukkan konsistensi dan kestabilan saat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang merepresentasikan dimensi dari suatu variabel dalam kuesioner. Pengujian ini dapat dilakukan secara menyeluruh terhadap seluruh item pertanyaan dalam instrumen tersebut. Instrumen dianggap reliabel apabila nilai koefisien Alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,60.
Rumus Cronbach Alpha[footnoteRef:38] adalah sebagai berikut: [38:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 84] 



Keterangan:
𝑟11    = Koefisien reliabilitas tes
k         = banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes
1 = Bilangan konstanta
∑ a𝑏 2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
a𝑡 2     = Varian total
Tabel 3.5 Signifikansi Cronbach Alpha
	Nilai Cronbach Alpha
	Keputusan

	0,00 – 0,20
	Sangat rendah

	0,21 – 0,40
	Rendah

	0,41 – 0,60
	Cukup

	0,61 – 0,80
	Tinggi

	0,81 – 1,00
	Sangat tinggi


Sumber data: V. Wiratna (2022:86)

G. Teknik Pengelolaan Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas, regresi sederhana, uji signifikansi koefisien korelasi product moment, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.
1 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S)
Uji normalitas termasuk ke dalam pengujian asumsi klasik yang berfungsi untuk mengevaluasi apakah distribusi nilai residual dalam model regresi bersifat normal. Model dianggap baik jika residual-nya terdistribusi secara normal. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:[footnoteRef:39] [39:  Sintha Wahjusaputri, dan Anim Purwanto, Statistika Pendidikan: Teori dan Aplikasi,
(Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2022), h. 214] 

a. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 → residual berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 → residual tidak berdistribusi normal.
2 Uji Linearitas
Tujuan dari uji ini adalah untuk menilai apakah terdapat hubungan yang bersifat linear secara signifikan antara variabel bebas (X) dan variabel tergantung (Y).[footnoteRef:40] Hubungan linear menunjukkan bahwa perubahan nilai pada X menyebabkan perubahan proporsional pada Y. Kriteria pengambilan keputusan adalah: [40:  Ririn Anasti dkk, Sukses Menyelesaikan Skripsi, dengan Metode Penelitian Kuantitatif dan Analisis Data SPSS, (Jagakarsa: Salemba Empat, 2022), h. 91] 


a. Jika nilai signifikansi pada deviation from linearity lebih dari 0,05 → hubungan antara X dan Y adalah linear.
b. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 → hubungan keduanya tidak linear.
3 Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk memproyeksikan atau memprediksi nilai dari variabel dependen (Y) berdasarkan nilai dari satu variabel independen (X). Dalam konteks penelitian ini, uji regresi digunakan untuk menilai sejauh mana konten digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Takalar.
Persamaan regresi di rumuskan sebagai berikut[footnoteRef:41]: [41:  Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2019) h. 97-98] 

Ŷ= α + bX
Keterangan:
Ŷ	: (baca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan
X	: Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan
α	: Nilai konstanta harga Y jika X= 0
b	: Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y
4. Uji Signifikansi Korelasi Product Moment
Untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel, yakni gaya mengajar dan motivasi belajar, digunakan rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:[footnoteRef:42] [42:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 83] 

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
		            𝑟11 =  
[(∑ 𝑥2 − (𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑦2 − (𝑦)2]


Keterangan:
rₓᵧ       : koefisien korelasi X dan Y
n         : jumlah responden
Σx, Σy:	 jumlah skor
Σxy    : jumlah produk xy
Σx², Σy²: jumlah kuadrat skor
Untuk mengetahui hasil analisis korelasi product moment digunakan tabel interpretasi koefisien korelasi. Berikut dapat dilihat tabel interpretasi koefisien korelasi product moment[footnoteRef:43]. [43:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-II (Bandung: Alfabeta, 2020), h.168-169] 

Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,19
0,20 – 0,39
0,40 – 0,59
0,60 – 0,79
0,80 – 1,00
	Sangat rendah
Rendah
Cukup
 Kuat
Sangat kuat



5 Uji Hipotesis T (Uji-t)
Pengujian hipotesis dengan uji-t bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.[footnoteRef:44] Dalam penelitian ini, uji-t digunakan untuk mengevaluasi pengaruh konten digital terhadap motivasi belajar. [44:  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), h. 53] 

Rumus uji-t adalah sebagai berikut[footnoteRef:45]: [45:  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, h. 53-54;
] 


Keterangan:
t	= Uji perbandingan (nilai t yang dihitung) 
n	= Jumlah sampel
r	= Nilai koefisien korelasi
r2	= Koefisien korelasi. 
Kriteria pengujian:
H0 =	Tidak terdapat pengaruh Konten digital dalam pembelajaran pendidikan agama islam terhadap motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 4 Takalar.
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Ha = Terdapat pengaruh konten digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 4 Takalar.
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